BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa nilai keanekaragaman di wilayah pesisir Kecamatan Botumoito Kabupaten
Boalemo, memiliki keragaman jenis spesis mangrove yang tergolong sedang hal
ini dapat dibuktikan dari nilai H yang di dapatkan sebesar 1.185. Adapun jenis
tumbuhan mangrove yang ditemui sebanyak empat spesies mangrove sejati dan
satu spesies mangrove asosiasi. Jenis mangrove tersebut terdiri dari spesies
mangrove sejati yakni Ceriops tagal, Rhizophora apiculata, Sonneratia alba dan
Avicennia alba serta satu spesies mangrove ikutan (Asosiasi) yakni Ipomoea per-
caprae.
5.2 Saran

Dalam menjaga dan melestarikan keanekaragaman jenis mangrove di
wilayah pesisir pantai maka penulis menyarankan sebaiknya pemerintah turun
langsung untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan lebih bagi masyarakat
untuk melestarikan kawasan mangrove, khususnya kawasan mangrove di daerah

yang berbatasan langsung dengan pemukiman warga setempat.
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